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ABSTRAK 

 

Chairunnisa. Kehidupan Rumah Tangga Perkawinan Poligami Pegawai Negeri 
Sipil (Studi Kasus di Kota Banjarmasin), Skripsi, Pembimbing: Zainal 
Muttaqin, S.Ag., M.Ag., pada Program Studi Hukum Keluarga Islam, 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2024 
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Penelitian ini dilatarbelakangi kasus di mana Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

berpoligami tanpa mengikuti peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
khususnya pada syarat persetujuan istri pertama dan pengadilan. Namun, pada 
setiap perkawinan poligami PNS dengan para istrinya ini memiliki bukti berupa 

buku nikah dari KUA. Hal ini menarik karena PNS seharusnya lebih dalam 
mematuhi hukum, mengingat tentang sumpah atau janji PNS ketika diangkat untuk 

menjalankan tugasnya, termasuk dalam kehidupan rumah tangga.  

Penelitian ini berjenis penelitian hukum empiris. Penulis melakukan 
wawancara dengan informan yang terdiri dari istri kedua dan ketiga dan salah satu 
anak hasil perkawinan poligami. Teknik pengumpulan data melalui wawancara ini 

bertujuan untuk mendapatkan informasi mendalam mengenai pengalaman para istri 
serta anak yang menjalani kehidupan rumah tangga perkawinan PNS. Data-data 

yang terkumpul dianalisis dengan teori perkawinan dalam islam dan kewajiban 
suami yang berpoligami. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya terdapat ketidakharmonisan 
keluarga yang terjadi dalam penelitian ini karena suaminya telah melakukan 

poligami. Praktik perkawinan poligami yang terjadi dalam rumah tangga PNS pada 
penelitian ini sangat tidak sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku, 

khususnya melakukan perkawinan poligami yang sah secara agama dan hukum 
dengan memiliki bukti berupa buku nikah dengan para istri-istrinya sedangkan 
poligami yang dilakukan tidak memenuhi syarat-syarat ketentuan poligami, salah 

satunya mengenai tidak adanya persetujuan istri untuk melakukan poligami, dan 
perlakuan adil untuk para istri dan anak-anaknya. Dalam hal ini, jika perkawinan 

poligami itu dijalani dengan benar berdasarkan aturan yang ada, serta sesuai dengan 
syariat dan nilai-nilai Agama, maka tidak ada yang tersakiti dan perkawinan itu 
akan membawa ketenangan. Dampak dari praktik poligami ini termasuk kurangnya 

komunikasi yang efektif antara suami dan istri, serta kurangnya tanggung jawab 
suami dalam pemenuhan nafkah keluarga. Hal ini mengakibatkan ketidakstabilan 

dalam kehidupan rumah tangga dan berdampak negatif pada kesejahteraan 
keluarga, khususnya istri dan anak-anak.  


